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ABSTRAK
Oleh:
HADI PRATAMA WAHYUDI

Setiap Perusahaan mempunyai anggapan bahwa suatu kegiatan yang
paling menonjol adalah kegiatan penjualan. Dimana pada bagian penjualan
merupakan bagian yang sangat penting sehingga perlu mendapat perhatian yang
lebih besar dari pihak pimpinan. Oleh karena itu sudah seharusnya perlu dibentuk
adanya sistem prosedur penjualan yang memadai khususnya penjualan kredit.
Disamping itu timbulga gejala berupa kebutuhan akan pemisahan dan pembagian
tugas serta wewenang kepada orang lain demi tercapainya suatu penyempurnaan
sistem akuntansi.

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimdasign prosedur
penjualan kredit pada PT Purusa Bhakti di Surabaya. Tujuan masalah penelitian
ini adalah mencoba mendesain prosedur penjualan kredit pada PT Purusa Bhakti
di Surabaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui studi
lapangan yangnana dilakukan dengan melakukan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskritif kualitatif dimana hasil penelitian yang telah terkumpul sepenuhnya
dianalisis secara kualitatif. Setiap mapdtkan data yang baru dari lapangan,
segera mungkin data tersebut dianalisis secara berkesinambungan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa tidak adanya seleksi terhadap
para pelanggan dan juga staf piutang yang posisinya berada dibawah wewenang
accountingyang notabene tidak memiliki wewenang dalam melakukan pemberian
kredit.

Saran dari penelitian ini adalah adanya seleksi terhadap para pelanggan
yang mengajukan pembayaran secara kredit dan juga staf piutang mestinya berada
dibawah wewenang kepatgenjualan sehingga pemberian kredit bisa terkendali
dengan baik.

Kata Kunci : Prosedur, Penjaa Kredit



ABSTRAC
By:
HADI PRATAMA WAHYUDI

Every company believe that the most needed activity is selling. Where this
selling part is the most importathiat needs the most attention from the leader.
That is why a selling system procedure which fulfills internal controlling
princeipals are needed to be established. Besiders, the system that come up with
such as the needs for separation and division gfahd authority to other people
in order to create the perfection of accountancy system.

The formula of this research is how to design a good internal control for
credit selling to PT. Purusa Bhakti. The objective of this research is to customize a
good nternal control for credit selling for PT. Purusa Bhakti. The mothed for this
research is through field study which is done by interviewing, observing and
documenting. Analysis technique that is used in this research is qualitative
descriptive analysis wine the collected result of this research has been fully
analyzed in qualitative way. Every new data is got from the field will be
continually analyzed.

The conclusion of this research is that there is no internal control system
which is good for credit #eng makes PT. Purusa Bhakti in difficulty to develop.

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

The suggestion from this research is for the employee so that they can be
more concerned to each other so that the internal contrl system in this company
can operate well.

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Perkembangan ekonomi yang semakin pesat dalam dunia usaha menuntut
perusahaan memiliki keunggulan bersaimgnipetitive advantageagar dapat
bertahan. Oleh karena itu perusahaan sel@wsaha melakukan kegiatan
operasionalnya secara efektif dan efisien sesuai dengan prinsip ekonomi agar
dapat memperoleh laba yang sebdssarnya dengan menekan biaya sekecil
kecilnya. Laba yang tinggi didapatkan dengan tujuan mempertahankan
kelangsmgan hidup dan sesudenganprinsip going concernBanyak cara yang
bisa dilakukan untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Penjualan
merupakan salah satu tujuan utama untuk mendapatkan laba. Penjualan
merupakan fungsi yang penting bagi kelangsumhidup perusaha®&agi setiap
perusahaan, baik itu perusahaan jasa, dagang maupun perusahaan manufaktur,
penjualan merupakan suatu aktivitas yang utama. Hal ini dikarenakan dari
penjualan, perusahaan memperoleh uang masakh( inflowy yang akan
digunalkan untuk menunjang kegiatan operasi perusahaan dan kelangsungan hidup
perusahaan.

Selain berusaha memperoleh laba seblessarnya, perputaran uang
(cashflowy dan persediaan gtock juga sangat penting. Dana perusahaan yang
terlalu besar mengendap dperusahaan menunjukkan ketidakmampuan

perusahaan dalam memutarkan alatersebut.Pegsliaan yang terlalu lama
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tersimpan diperusahaan juga menunjukkan ketidakmampuan perusahaan dalam
mengelola salah satu asetnya menjadi sesuatu yanguntengkan Hal ini
dikarenakan penyimpangreisediaan yang terlalu lama digudang memperbesar
risiko hilang (karena pencurian), maupun rusak (karena terbakar atxmey.

Salah satu cara untuk memufesediaanperusahaan adalah melalui penjualan
secara kredigecara gasi besar, penjualan dapat dibagi dua yaitu penjualan tunai
dan penjualan kredit. Untuk penjualan tunai perusahaan tidak menghadapi suatu
masalah yang cukup berarti karena begitu barang jasa dijual maka kas akan
langsung diperoleh. Namun untuk penjualan itrgebrusahaan akan menghadapi
suatu masalah yang cukup berarti karena kas tidak langsung dapat diperoleh
begitu barang dijual, namun perlu menunggu beberapa waktu untuk memperoleh
kas tersebut. Bahkan perusahaan dapat mengalami kehilazggrkas terselbu
karenpelanggan lalai untuk membayarnya.

Dalam menghadapi persaingan di pasar yang semakin ketat, maka
perusahaan tidak mungkin hanya mengandalkan penjualan tunai untuk
meningkatkan pendapatan perusahaan. Maka perlu memberikan bagian untuk
penjualan krei, bahkan bagian untuk penjualan kredit jauh lebih besar dari
bagian penjualan tunai guna untuk mencapai target penjualan yang telah
dianggarkan.Meskipun sebenarnya pengusaha lebih menyukai jika transaksi
penjualan dilakukan secara tunai karena pengusapat langsung menerima kas
dankas tersebut dapat langsung digunakan kembali untuk mendatangkan
pendapatan selanjutnya, akan tetapi di sisi lain pengusaha tersebut juga tetap ingin

mencapai tujuan utamanya yaitu melayani dan memuaskan kebutuhan konsumen
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sehingga penjualan kredit merupakan suatu penyelesaian dari masalah yang
dihadapi oleh pengusaha tersebut.

Pada dasarnya penjualan secara kredit melibatkan tidak hduya
pihakseringkali penjualan secara kredit juga melibatkan bank ataupun lembaga
keuanga non bank lainnya sebagai penjamin dan perantara, meskipun tidak
semua penjualan kredit melibatkan lebih dari dua piRekjualan secara kredit
merugikan salah satu pihak, terutama pihak pembeli. Hal ini dikarenakan pembeli
harus membayar dalam jumlahngalebih besar daripada nilai tagih yang
sesungguhnyaTransaksi penjualan secara kredit ini justru menguntungkan
banyak pihak. Bagi pihak penjual, mereka diuntungkan karena perpstaicn
(stockturnover mereka menjadi lebih cepat, dimana hal ini akan mengurangi
risiko stock rusak maupun hilang, dan mempercepat kembalinya modal kerja
mereka. Bagi pihak pembeli, mereka diuntungkan karena mereka mendapatkan
keistimewaan dimana pembeli tidak perlu mengéarardana yang cukup besar
secara sekaligus untuk memperoleh barang yang mereka inginkan.

Pembeli memiliki kesempatan untuk menunda pemiaaydalam jangka
waktu tertentu,sehinggeemberikan kesempatan kepada pembeli untuk
memutakan dananya ditempat lairKeputusaatas pembelian secara kredit
tersdout, pihak pembeli memaddpebankan bunga oleh peajusehinggpembeli
harus membayar dalam jumlah yang lebih besar dari yang seharusnya. Namun
apabila perputaran uang yang dilakukan oleh pembeli tersebut dapat
menghasilkakeuntunganyang jauh lebih besar daripada bunga yang diterima

oleh pembeli, maka keuntungan pembeli pun akan berlipat ganda.
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Penjualan obavbatan China pada saat ini sangatlah berkembang terlebih
di era globalisasi karena bahan yang dipakaardapembuatan obabatan ini
berasal dari bahan yang alami sehingga aman dikonsumsi dalam jangka panjang.
China merupakan sumber dari cloblatan herbal terbesar diuinia Pengetahuan
tentang herbal dan bagaimana pertama kali herbal dikenal di Chinaeulelaln
sejarah tertulis dan sudah menyebar ke seluruh pedjuma. Perusahaan yang
bergerak dibidang perdagangan eblbatan China yang berada di kota Surabaya
pada umumnya memiliki skala kecil sampai menengah. Perkembangan teknologi
dan pengetahuan masakat membuat orang cenderung membeli -obatan
yang dijual secara resmi di apotik daripada di toko obat China, meskipun secara
harga dan kualitas sama. Hal ini yang menyebabkan perusahagnmsmerak
dibidang perdagangaabat China sulit untuk berk#bang karena keterbatasan
modal kerja. Selain itu, pengusaha yang menjalankan bisnis perdagangan obat
China di Surabaya ini pada umumnya adalah pengusaha yang memiliki tingkat
pendidikan yang rendah dan kurang memiliki keterbokaterhadap
perkembangapenbukuan yang baik.

Pada umumnya pengusaha tersebut lebih cenderung memperhatikan
keuntungan maupun kerugian yang mereka peroleh dari usaha mereka. Pengusaha
tersebut tidak menyadari bahwa keuntungan maupun kerugian perusahaan tidak
sematamata berasal dakegiatan penjualan saja.eRimbunanstockdi gudang
yang terjadi karena tidak adanya penerapagigetingyang baik, ataupun hilang
dan rusaknyatockdi gudang karena tidak adangantrol maupun pengawasan

yang memadai, secara tidak langsung ikut merugigarusahaanPengusaha
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tersebut baru menyadasdanya ketidalberesan di dalarkegiatanoperasional
mereka ketika tingkat penjualan meregiakup tinggi namun kas masuang
mereka peroleh tidak terlalu signifikan.

Permasalahan paling utama yang dihadalph PT Purusa Bhakti ini
adalahtidak adaga prosedur penjualan kredit yang batal ini menyebabkan
adabeberapa nota penjuald&medit yang belumtertagih ke pelangganpadahal
transaksipenjualankredit tersebutsudahberlangsungcukup lama. Perusahaan
juga sering mendapati nota penjualdmedit yang mestinyapelanggan
mendapatkadiskonkhusustapi malahtidak mendapatkadiskonsamasekali.

Oleh karena pentingnya penjualan bagi perusahaan dan adanya penjualan
kredit dalam penjualanmaka perlu adanyauatu design prosedutari pihak
manajemen perusahaan terhadagyzgan kredit tersebuMelihat pernasalahan
yang terjadi di PT Purusa Bhakti tersebut, peneliti memiliki kesimnpulan awal
bahwa permasalahan utama yang dihadapi oleh PT PBhaddi adalahtidak
adanya prosedur penjualan kredit yang baMtas dasar tersehutpenulis
mengambil judul skripst‘Design ProsedurPenjualan Kredit Pada PPurusa

Bhakti di Surabaya”.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka penulis merumuskan
masalah yaitiBBagaimanalesignprosedumpenjualan kredit pda PT Purusa Bhakti

di Surabaya
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1.3 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah penulis mencoba untundesain

proseduipenjualan kredit pad@T Purusa Bhakti di Surabaya

1.4 MANFAAT PENELITIAN
1) Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan dan mengaplikasikannya secara langsung di
dalam paktek khususnya mengenai prosedur penjualan kredit
2) Manfaat Praktis

a. Mengkaji lebih dalam tentang lingkungan khususnya perguruan tinggi
terhadap studi lapangan individu yang mempengaruhi ketelitian
terhadap pelaporan keuangan.

b. Menambah referensi bagi manajemen perusahaan mengenai kinerja
dan penerapan prosedyenjualan kredit dalam perusahaan dan
memberikan kesimpulan atau saran sebagai pengambilan kebijakan
kebijakan manajer untuk mengatasi kelemakelemahan dalam

penerapaiproseduipenjualarkredit yang baik.

1.5 RUANG LINGKUP PENELITIAN

Penulis akan membatasi ruang lingkuyang akan dibahas dari
permasalahan yang diteliti. Ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas
adabh mengenai prosedpenjualan kredit pada perusahaan PT Purusa Bhakti.
Ruang lingkup hanya sebatas penjudkaedit pada periode tahun 2014 yaitu

selamaenam bulan dimulai dari bulan Juni hingga Desember 2014.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 LANDASAN TEORI
2.1.1 PengertianKredit

Kredit mempunyaidimensi yang beranekaragamgimulai dari arti kata
“kredit” yang berasaldari bahasaYunani “creder& yang berarti kepercayaan
akan kebenarandalam praktek seharihari. Secara harafiah, kredit berarti
kepercayaandari kreditor (pemberi pinjaman) bahwa debitornya (penerima
pinjaman) akan mengembalikanpinjaman beserta bungga sesuai dengan
perjanjiankeduabelah pihak. Dalam hal ini kreditor percayabahwakredit itu
tidak akanmacet.(Mulyono (2001:195)).

Pengertiarkredit yanglebih mapanuntuk kegiatanperbankardi Indonesia
telah dirumuskandalam Undang-Undang Pokok PerbankanNo.7 Tahun 1992
yang menyatakanbahwa kriteria adalah penyediaanuang/tagihanyang dapat
dipersamakamlenganitu berdasarkampersetujuan/kesepakatpmjam meminjam
antarapihak bank denganpihak lain yang mewajibkanpihak peminjamuntuk

melaksanakadengarjumlahbungasebagaimbalan.(Jusup (2005:4)).

2.1.2 Fungsi Kredit
Kredit diawal perkembangarfungsinya untuk merangsangkeduabelah
pihak untuk salingmenolongdengantujuanpencapaiakebutuhanpaik itu dalam

bidangusahaatau kebutuhanseharihari. Kredit dapatmemenuhifungsinyajika
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secarasosial ekonomi baik bagi debitur, kreditur, atau masyarakatmembawa

pengarutyanglebih baik.

Dari manfaatyang nyatadanjuga manfaatyang diharapkanmakakredit

dalam kehidupan perekonomiandan perdaganganmemiliki fungsi. Macam

macamfungsikredit adalahsebagaberikut (Jopi (2006:105)).

Meningkatkamdayagunauang
Meningkatkarkegairaharberusaha
Meningkatkamperedaramanlalu lintasuang
Merupakarsalahsatualat stabilitasperekonomian
Meningkatkarhubungannternasional
Meningkatkardayagunadanjugaperedarararang
Meningkatkampemerataapendapatan

Sebagai motivator dan dinamisator kegiatan perdagangan dan
perekonomian

Memperbesamodaldari perusahaan
DapatmeningkatkarlPC (income per capitamasyarakat

Mengubalcaraberfikir dantindakanmasyarakaagarbernilaiekonomis

2.1.3 Unsur-Unsur Kredit

Unsurunsur yang terdapatdalam pemberianpadafasilitas kredit adalah

sebagaberikut (Narko (2003:98)).

1. Kepercayaan

Keyakinan adalah suatu keyakinan terhadappemberi kredit untuk

diberikan benarbenar diterima kembali dimasayang akan datang sesuai
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dalam jangka waktu kredit. Bank memberikan kepercayaanatas dasar
melandasmengapauatukredit dapatberanidikucurkan.
Kesepé&atan

Kesepakatardalam suatu perjanjian yang setiap pihak (si pemberi
kredit kepadasi penerimakredit) menandatanganhak dan kewajibannya
masingmasing. Kesepakatarberadadalam suatu kredit dan ditandatangani

olehkeduabelahpihak sebelunkredit dikucurkan.

. Jangkawaktu

Dari jangka waktu yang telah disepakati bersamamengenaidari
pemberiankredit oleh pihak bank dan pelunasarkredit okeh pihak nasabah
debitur.

Risiko

Dalammenghindarresikoburuk dalamperjanjiankredit, sebelumnya
telah dilakukan perjanjian pengikatan gua atau jaminan yang dibebankan
kepadgpihak nasabaldebiturataupeminjam.

Prestasi
Prestasimerupakarobjek yangberupabungaatuaimbalanyangtelah

disepakatblehbankdannasabaldebitur.

. TujuanKredit

Hadirnyakredit dandenganberbagamacamfungsinya.Tujuankredit
adalahsebagaberikut.
o Mendapatkampendapatabankpadahasilbungakredit yangditerima
o Memproduktifkandanmemanfaatkadanadanayangada

« Menjalankarpadakegiatanoperasionabank
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« Menambahmodalkerjadi perusahaan
o Mempercepalalu lintaspembayaran

« Meningkatkarkesejahteraadanpendapatadari masyarakat

2.1.4 Prinsip-Prinsip / Syarat Kredit

Dalam mendapatkarkredit, terdapatmacammacamproseduryang harus
dilewati yangditentukanoleh bank ataulembagakeuangamgarberjalandengan
baik dan seharusnyadapat sebutan6C yang merupakanprinsip-prinsip kredit
antaradain sebagaberikut: (Kosasi (2005:52)).
1. Character(Kepribadian/Watak):

Kepribadian adalah sifat atau watak pribadi dari debitur untuk
mendapatkan kredit, seperkiejujuran, sikap motivasi usaha, dan lain
sebagainya.

2. Capacity(Kemampuan):

Kemampuan adalah kemampuan modal yang dimiliki untuk

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

memenuhi kewajiban tepat pada waktunya, khususnyadalam likuiditas,
rentabilitas solvabilitas,dansoliditasnya.

3. Capital (Modal):
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Modal adalah kemampuan debitur dalam melaksanakan kegiatan

usaha atau menggunakan kredit dan mengembalikannya.
4. Collateral (Jaminan):
Jaminan adalah jaminan yang harus disediakan untuk pertanggung

jaaban jika debitur tidak dapat melunasi utangnya.
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5. Condition of Economi{Kondisi Ekonomi):

Kondisi ekonomi adalah keadaan ekonomi suatu negara secara
menyeluruh dan memberikan dampak kebijakan pemerintah di bidang
moneter, terutama berhubungan dengan kredit perbankan

6. Constrain(Batasan atau Hambatan):
Batasan atau hambatan adalah penilaian debitur yang dipengaruhi oleh

hambatan yang tidak memungkinkan seseorang untuk usaha di suatu tempat.

Walaupun terdapat prinsirinsip kredit yang dikenal dengan 6 C,
terdapat juga prinstprinsip kredit yangdikenal dengan 4 P antara lain sebagai
berikut...

1. Personality
Personalityadalah penilaian bank mengenai kepribadian peminjam,

misalnya riwayat hidup, hobinya, keadaan keluarga (istri atau anak), social

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

standing (pergaulan di masyarakat serta bagaimana masyarakat mengenai diri
si peminjam dan sebagainya.

2. Purpose

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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Purposeadalahbank menilai peminjam mencari dana mengenai tujuan

atau keperluan dalam penggunaan kredit, dan apakah tujuan dari penggunaan

kredit itu sesuai dengdme of businesg&redit bank bersangkutan.
3. Payment
Paymentadalah untuk mengetahui kemampuan dari deloitengenai
pengembalian pinjaman yang diperoleh dari prospek kelancaran penjualan dan
pendapatan sehingga diperkirakan kemampuan pengembalian pinjaman dapat

ditinjau waktu jumlahnya.
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4. Prospect

Prospectadalah harapan usaha di maa yang akan datang dami cal

debitur.

2.1.5 Macam-Macam Kredit

Macammacamkredit atau jenis-jenis kredit diklasifikasikanantaralain

sebagaberikut (Mardi (2011:215)).

1. MacamMacam Kredit Berdasarkan Kelembagaan

Kredit Perbankanadalahkredit yang diberikan kepadamasyarakableh

banknegaraatauswastauntuk kegiatanusahaataukonsumsi

Kredit Likuiditas, ialah kredit yang diberikan kepada bankbank
beroperasidi Indonesiaoleh bankbank sentralyang difungsikansebagai
danadalammembiayakegiatanperkreditannya.

Kredit Langsungyaitu kredit yangdiberikankepadadembagapemerintah
atausemipemerintah(kredit program)olehBI.

Kredit PinjamanAntar bank,adalahkredit yangdiberikanoleh bankyang

kelebihandanakepadabankyangkekurangardana.

2. MacamMacam KreditBerdasarkan Jangka Waktu

Kredit Jangka Pendek (Shorttermloan),adalah kredit yang berjangka
waktu maksmiumsatutahun.Bentuknyaberupakredit di rekeningkoran,
kredit penjualankredit wesel,dankredit pembelisertakredit modalkerja.
Kredit JangkaMenengah(Medium term loan), ialah kredit yang jangka
waktuantarasatutahunsampaidengartiga tahun.

Kredit JangkaPanjangadalahkredit yangmemiliki waktu lebih dari tiga

tahun.Umumnyaberupakredit investasiyang dengantujuan menambah
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modal perusahaamalam rangkauntuk melakukanrehabilitasi, ekspansi
(perluasan)danpendirianproyekbaru.
3. MacamMacam Kredit Berdasarkan tujuan atau Penggunaannya

o Kredit Konsumtif, adalah kredit yang digunakan untuk pemenuhan
kebutuhansendiri dan dengankeluarganyamisalnyakredit mobil, dan
rumahuntukdirinya dankeluarganya.Krediini sangatidak produktif

« Kredit Modal Kerja atauKredit Perdaganganalah kredit yangdigunakan
untukmenambaimodalusahadebitur.

« Kredit Investasi,adalahkredit yang digunakanuntuk investasiproduktif,
tetapi baru menghasilkanangka waktu yang relatif lama. Kredit yang
biasanya diberikan seperti kredit perkebunankelapa sawit dan lain
sebagainya.

4. MacamMacam Kredit Berdasarkan Aktivitas Perputaran Usaha

« Kredit Kecil, ialah kredit yang diberikan kepada pengusahakecil,

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

misalnyaKUK(Kredit usah&ecil).

« Kredit Menengahadalahkredit yangdiberikankepadapengusahaengan

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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asetyangmelebihidari pengusahéecil.

o Kredit Besar,adalahkredit yang padadasarnyaditinjau dari segijumlah

kredityangditeirmaolehdebitur.
5. MacamMacam Kredit Berdasarkan Jaminannya
« Kredit Tanpa Jaminan atau kredit blanko (unsecureddown), adalah
pemberiarkredit dengantanpajaminanmateriil (agunarfisik), pemberian

sangatselektif yang ditujukan untuk nasabahbesar yang telah teruji
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bonafiditas,kejujuran, dan ketaatannyapaik dalam traksaksiperbankan
maupun olehkegiatanusahayangdijalaninya.

Kredit Jaminanjalah kredit untuk debituryangdidasarkardari keyakinan
atas kemampuandebitur dan adanyaagunanatau jaminan berupafisik

(collateral)sebagajaminantambahan.

6. MacamMacam Kredit Berdasarkan Macamnya

Kredit Aksep,ialah kredit untuk bankyangberupapinjamanuang,seperti
plafonkredit (L3 atauBMPK)-nya

Kredit Penjual,adalahkredit untuk penjual dan pembeli, artinya barang
yangtelahdterimapembayarakemudian.

Kredit Pembeli, adalah pembayarantelah dilakukan penjual, namun

barangnyaliterimabelakangamtaupembeliardengaruangmuka.

7. MacamMacam Kredit Berdasark&®ektor Perekonomiannya

Kredit Pertanian, adalah kredit untuk perkebunan, peternakandan
perikanan

Kredit Pertambanganalahkredit untuk beranekanacampertambangan
Kredit Eksporlmpor, yaitu kredit untuk eksportir dan importir macam
macambarang.

Kredit Koperasi,adalahkredit untukjenisjeniskoperasi

Kredit Profesi, adalah kredit untuk macammacam profesi, misalnya
dokterdanguru.

Kredit Perindustrian,adalahkredit untuk macammacamindustri kecil,

menengaldanbesar.
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8. MacamMacam Kredit Berdasarkan Penarikan dan Pelunasan

Kredit RekeningKoran, adalahkredit yang dapat ditarik dan dilunasi
setiapsaat,besarnyssesuaidengankebutuhanyang penarikannyalengan
cek, bilyet , giro atau pemindahbukuanpelunasandenganmelakukan
setorarsetorartersebut.

Kredit Berjangka, ialah kredit yang penarikannyasekaligus sebesar
plafomya. Pelunasarkredit dengancara setelahjangka waktunyahabis

yangdapatdilakukandengammencicilatauperjanjian.

9. MacamMacam Kredit Berdasarkan Cara Pemakaiannya

Kredit Rekening Koran Bebas, adalah kredit yang dibitur menerima
seluruhdari kreditnyadengarbentukrekeningkorankepadanyaliberikan
blangko chequedan rekening korannya pinjamannyadiisi berdasarkan
besarnyakredit yang diberikan, debitur bebas melakukan penarikan
selamekredit berjalan.

Kredit RekeningKoran Terbatasjalah kredit denganadanyapembatasan
tertentu bagi nasabahdalam melakukan penarikan uang rekeningnya.
Seperti pemberian kredit denganuang giral dan perubahannyanenjadi
uangcartaldilakurkanberangsuwangsur.

Kredit RekeningKoran yaitu penarikarkredit yangdilakukandenganarti
maksimum kredit diwaktu penarikan bertambah sepenuhya dengan
digunakarolehnasabah.

Revolving Credit, adalah sistem penarikan kredit sama dengan cara
rekeningkoran bebasdenganmasapenggunaarsatu tahun, akan tetapi

carapemakaiannyaerbeda.
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TermLoans,ialahsistempenggunaadanpemakaiarkredit yangfleksibel
artinya nasabahdapatbebasmenggunakaruang kredit untuk keperluan

apa sajadanbanktidak mautahutentanghal itu.

2.1.6 Manfaat Kredit

Kredit memiliki beberapamanfaat dalam berbagai sektor antara lain

sebagaberikut: (Suwardjono (2003:174)).

1. Debitur

Meningkatkarusahanyalengarpengadaasejumlahsektorproduksi
Kredit bank relatif mudahdidapatkanjika usahadebitur diterima untuk
dilayani

Memudahkarcalondebituruntukmemilih bankyangdengarusahanya
Rahasig&keuangardebiturterlindungi

Beranekanacameniskredit bisadisesaikandengancalondebitur

2. Pemerintah

Sebagapemacwpertumbuharkonomisecaraimum
Sebagapengendalkegiatanmoneter

Untuk menciptakarapangarusaha
Dapatmeningkatkarpendapatanegara

Untuk menciptakardanmemperluapasar

3. Bank

Pemberiarkredit untukmempertahankadanmengenbangkarusahaank
Membantumemasarkaprodukataujasaperbankandainnya
Memperolelpendapatabungayangditerimadari debitur

Dapatrentabilitashankmembaikdanmemperolelfabameningkat
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o Untuk merebutpangs pasardalamindustriperbankan
4. Masyarakat
o Dapatmendorongertumbuhamlanperluasarperekonomian
« Mampumengurangtingkatpengangguran
« Memberikanrasaaman kepadamasyarakatuntuk menyimpanuangnya
dibank

o Dapatmeningkatkarpendapatadari masyarakat

2.1.7 JenisPenjualan

Secara umum ada dua jenis penjualan yang biasanya ditakiéda suatu
badan usaha, yaitpenjualantunai dan penjualankredit Penjualan kredit adalah
penjualan yang dalam transaksi penjualannya terjadi jika pesanan dari pelanggan
telah dipenuhi dengan pginman barang atau penyerahan jasa, namun untuk
jangka waktu tertentu perusahaan memiliki piutang kepada pelanggannya. Dalam
transaksi penjualan kredit ini, perusahaan sebagai pihak penjual telah memenuhi
kewajibannya kepadacustomer atau pelanggannya, man di lain pihak
perusahaan belum memperoleh haknya, yaitu pembayaran. Hal ini mengakibatkan
timbulnya piutang, yaitu perusahaan penjual memberikan utang kepada
perusahaan pembeli. Hal inilah yang mendasari mengapa piutang dalam laporan
neraca suatu peralsaan berada di sisi aset, yang berarti bahwa perusahaan
memiliki aset yang belum tertagih dari pelanggannya. Perusahaan yang tidak
memiliki dana tunai sama sekali di kas ataupun di banknya tidak berarti bahwa
perusahaan tersebut tidak sehat, namun bjaadsaa perusahaan tersebut masih

tertanam di pelanggannya dalam bentuk piutang.
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Pada umumnya transaksi penjualan kredit tidak hanya melibatkan dua
pihak, yaitu penjual dan pembeli, namun juga melibatkan pihak ketiga seperti
bank ataupun lembaga keuangaonnbank lainnya sebagai pihak penjamin,
dimana pihak penjamin tersebut yang akan membayarkan terlebih dahulu seluruh
nominal tagihan pembeli kepada penjual. Akibat dari perlakuan tersebut adalah
berakhirnya hubungan antara pihak penjual dan pembeli, kaibak penjual
merasa seluruh haknya telah dipenuhi oleh pihak pembeli, dan pihak pembeli
merasa seluruh kewajibannya telah ia penuhi kepada pihak penjual. Dari sini
timbulah hubungan baru yaitu hubungan antara pihak pembeli dengan pihak
penjamin dimana pak penjamin akan menagihkan nominal tagihan pihak
pembeli yang telah ditalangi terlebih dahulu oleh pihak penjamin ditambah
dengan bunga.

Namun tidak semua penjualan kredit melibatkan banyak pihak. Kadang
kala jika pihak penjual merasa masih sanggup ntesg&egala urusan yang
berkaitan dengan penjualan kreditnya tersebut, maka pihak penjual akan
membangun sebuah tim administrasi tersendiri yang akan mengurusi segala
urusan penjuah kreditnya.

Prosedur penjualan kredit sendiri biasanya dimulai dari dokusatss
order, yaitu dokumen pemesanan dari pihak pembeli yang berisi rincian barang
yang akan dibeli. Setelah tahapan tersebut, bagian piutang akan mengecek status
atau kondisi pelanggan. Hahii terutama berkaitan dengatrack record
pembayaran yang biasanya dilakukan calostomemya. Untukcustomeryang
baru pertama kali melakukan transaksi pembelian dengan perusahaan, bagian

piutang biasanya tidak memberikan jangka waktu kredit yanguddaia untuk
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mengantisipasi terjadinya piutang tidak tertagih. Namun uciiskomedama dan

yang memilikitrack recordpembayaran yang baik, pihak penjual biasanya lebih
berani memberikan jangka waktu pembayaran yang lebih panjang. Jika bagian
piutang merberikan tanda persetujuan terhadaistomertersebut, maka proses
sales ordeakan dilanjutkan ke bagian berikutnya yaitu tahap pengiriman barang
dan penagihan. Prosedur pembayaran sendiri memiliki beberapa variasi, seperti
misal customemmemberikanchequeatau bilyet giro dengan tanggal jatuh tempo
mundur. Tanggal jatuh tempo mundur tersebut disesuaikan dengan tanggal
kesepakatan pembayaran yang telah disepakati oleh kedua belah pihak sesuai
dengan aging piutang yang disetujui oleh bagian piutang. Vaaasi yiang
biasanya juga diterapkan oleh perusahaan adalah memberikan potongan harga
atau diskon penjualan kepadastomeryang mampu menyelesaikan tagihannya
sebelum tanggal jatuh tempo. Hal ini secara tidak langsung ikut membantu

mempercepat kembalinygash flow perusahaan sehingga perusahaan dapat

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

menggunakan dana tersebut sebagai modal kerja kembali.

Menurut Mulyadi (2001:249), penjualdaedit dapat dilakukan melalui dua

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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caragyaitu:

a. PenjualarKredit dengarKartu Kredit Perusahaan

Penjualan dimanaperusahaan dapat melakukan penjualan kredit
dengan kartu kredit yang dikeluarkan oleh perusahaan. Penjualanini biasanya
digunakan oleh toko pengecer. Kartu kredit perusahaan ini diterbitkan oleh
perusahaan tertentu oleh pelanggannya. Pelanggan akan kdildarikredit
perusahaan setelah meliaseleksi berdasarkan kemampuan membayar kredit

dan karakternya. Pelanggan dapat menggunakan kartu kredit ini untuk
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membeli barang hanya keperusahaan yang menerbitkan kartu kredit tersebut.
Pada akhir bulan atau padanggal tertentu, perusahaan menagih jumlah
harga barang yang dibeli oleh pemegang kartu kredit selama jangka waktu
tertentu yang telah lewat.
b. Penjualan Kredit Biasa

Penjualan yang dalam transaksi penjualannya terjadi jika order dari
pelanggan telah dipenuhi dengan pengiriman barang atau penyerahan jasa,
dan untuk jangka waktu tertentu perusahaan memiliki piutang kepada

pelanggannya.

2.1.8 Risiko dalam Siklus Penjualan
Menumut Diana dan Setiawati (2011:110), yang dimaksud risiko dalam
siklus penjualan adalah tidak tercapainya tujuan informasi akuntansi dalam
perusahaan. Perusahaan membangun sebuahinformasi akuntansi pada siklus
penjualan dengan harapan agar:
1) Penjualan dapamengirim barang secara benar ke pelanggan secara tepat
waktu.
2) Pelanggan dapat membayar tepat waktu.
3) Tidak ada peluang kecurangan yang dapat memotivasi para karyawan dalam
perusahaan untuk mencuri kas ataupun persediaan yang ada di dalam

perusahaan.

Mendirikan suatu usaha pasti memiliki banyak risiko tergantung
bagaimana perusahaan tersebut untuk menyikapinya. Adapun risiko dalam siklus
penjualan antara lain sebagai berikut:

1) Menerima uang palsu dari pelanggan.
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2) Kasir menggelapkan uang yang telah iam@rdari pelanggan.

3) Gagal dalam pengiriman pesanan barang ke pelanggan.

4) Salah kirim barang/produk.

5) Perusahaan kehabisan stok, sehingga tidak bisa melayani keinginan para

pelanggan.

2.1.9 Sistem Pengendalian Intern untuk Penjualan Kredit

Pada dasarnya sistem pengendalian intern yang baik untuk penjualan
kredit hanya memiliki satu tujuan, yaitu berusaha menjaga aset atau kekayaan
perusahaan agar tidak hilang. Aset atau kekayaan perusahaan yang dimaksudkan
disini adalah piutang usaha dimanarus selalu diupayakan agar piutang usaha
tersebut dapat tertagifiertagihdisini juga memiliki makna yang beragam karena
tertagih dalam jangka waktu 6 (enam) bulan dan 10 (sepuluh) tahun juga memiliki
pengaruh yang berbeda terhadagh flowperusahaarelain itu arti kata tertagih
itu sendiri juga mencakup pengertian nominal seluruhnya dimana piutang yang
tertagih diharapkan dapat tertagih seluruhnya, bukan sebagian atau malah tidak
sama sekali.

Dalam sebuah sistem, tidak ada bentakubyang pastmengenai standar
sebuah sistem yang paling baik dalam suatu perusakaadaan yang berbeda
beda di tiagtiap organisasi menyebkan tidak adanya suatu stantéaku sebuah
sistem, meskipun itu berkaitan dengan siklus atau proses yang sama.

Pada dasarnydjaik disadari maupun tidak, seluruh anggota perusahaan
akan selalu berusaha menyusun dan menjalankan sebuah sistem yang paling baik.
Namun tidak dapat dipungkiri bahwssbak-baiknya suatu sistem itu disusun,

namun tetap saja pasti ada kelemakelemaharyang tidak dapat dihindari. Hal
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lebih penting yang harus dikhawatirkan adalah mengeaosiand benefidari
peryusunan sebuah sistem. Sebuah sistem yang baik haruslah efisien, tidak
tergantung pada satu atau beberapa orang saja, dan memiliki sistemgsamgaw
(controlling) yang baik.
Sistem pengendalian intern yang baik bagi perusahaan kredit adalah sistem

dimana prosedyprosedur ini harus dipenuhi, yaitu:
1) Persetujuan pemberian piutang hanya dilakukan untuk pelanggan yang benar

benar berkompeten.

Pelangga yang benabenar berkompeten disini tidak sematata pelanggan

yang memang memilikirack record pembayaran yang baik, namun juga

harus memiliki kecukupan aset. Nama besar iatageperusahaan juga dapat

mempengaruhi keputusan pemberian kredit.

2) Adanya stuktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional

secara tegas.

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Pengawasan atatontrolling yang dilakukan sebaik mungkin terhadap pihak

ekstern tidak akan bermanfaat apabila dari pihak intern sendiri tidak

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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dilakukan langkah antisipasi yang bakdanya kejelasan struktur organisasi

yang memisahkan tanggung jawab secara fungsional memungkinkan

terjadinya pencegahan terutama terhadap pemberian kredit kepada pihak
pihak yang sebenarnya tidak layak mendapatkan persetujuan, rasaun
memperoleh kretlkarena adanya kerjasama dengan pihak intern perusahaan.
Adanya pemisahan terhadap bagian penjualan dan piutargperkecil

terjadinya peluang nepotisme tersebut.
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Adanya sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukugerhadap kekayaan perusahaan.

Prosedur pencatatan yang baik meminimalisir risiko terjadinya kesalahan
ataupun permasalahan antar bagian atau antar pihak. Prosedur pencatatan
yang baik harus disertai dengan dokumentasi yang baik diman#apap
dokumen hars dibuat rangkap dan atas masingsing rangkap dokumen
tersebut harus dimiliki oleh pihgkhak yang berwenang. Penentuan pihak
manakah yang harus memegang dokumen asli atau rangkap juga menjadi hal
yang penting.

Adanya praktik yang sehat dalam melaksamatugas dan fungsi setiap unit
organisasi

Tugas dari pihak manajemen adalah selalu mengusahakan agar terciptanya
kondisi atau lingkungan kerja yang kondusif, yang bisa membantu karyawan
agar dapat bekerja sebaik mungkin. Bekerja sebaik mungkin adalah
mengusahakan agar setiap karyawan dapat mengeluarkan potensinya secara
maksimal dan menimimalisir potensi terjadinya gesekan antar individu atau
bagian. Menciptakan kondisi kerja kompetisi bukanlah jalan untuk mencapai

tujuan tersebut.

Telah ditempatkanny&aryawan yang mutunya sesuai dengan tanggung
jawabnya

Sebaikbaiknya penyusunan sistem maupun pengawasan, namun jika pihak
pihak tertentu memang berniat untuk melakukan suatu praktik kejahatan, tetap
saja praktik tersebut dapat terjadi. Penempatan karygaag tepat di posisi

yang tepat pula meminimalisir risiko terjadinya hal tersebut.
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6) Cadangan Kerugian Piutang
Pencegahan lebih baik daripada menanggulamgnerapancadangan
kerugian piutang meminimalisir risiko terjadinya kepanikan perusahaan
dimana daa perusahaan yang telah direncanakan sebelumnya untuk
perputaran usaha tidak dapat tertagih sebagian atau seluritengrapan
cadangan kerugian piutang memungkinkan perusahaan melakukan budgeting

berdasarkan dana yang bebeitul dapat tertagih.

2.2 HASIL PENELITIAN TERDAHULU ATAU SEBELUMNYA
1) Imam Triyuniadi(Semarang20L3).

Perusahaan merupakan tempat dimana proses transaksi bisnis
berlangsung. Dalam hal ini, pegawai maupun pihak yang mengolah data
data mengalamai banyak kendala, seperti yang terjadi @adalaya
Abadi Motor ®marang kendala yang ada adal&esulitan dalam
pencarian data konsumen, kesulitan dalam proses pencatatan transaksi
penjualan kredit sepeda motor dan angsuran, kesulitan dalam pembuatan
laporanlaporan penjualan kredit sepeda matan pembayaran angsuran
dari konsumen seperti halnya laporan pembayaran angsuran dari
konsumen, belum ada koneksi antar data antar bagian sehingga
menyebabkan pengontrolan data sangat sulit dilakukan. Tujuan dari
proyek akhir ini adalah terciptanya sebusibtem informasi penjualan
kredit sepeda motor yang efektif dan efisien, hal ini dimaksudkan untuk
memberikan kemudahan dan kelancaran kinerja di CV JAYA ABADI

MOTOR SEMARANG yang nantinya bisa memberikan alternatif solusi
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yang berbasis database yang dapanyajikan suatu sistem informasi

yang aman, cepat, dan akurat.
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Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini:

Persamaan Perbedaan

1) Fokus penelitia | Hasil penelitian Imam merunjukkan bahwa
kedua skripsi adalal perusahaansudah memiliki struktur organisasi
mengenai pembagian tugas dan pemisahan fungangy
perancangan sual cukup baik, perusahaajuga sudahmenerapkar
sistem penjualan; prosedur otorisasi yang baiedangkan penelitig
kredit di  dalam| ini belummemiliki struktur organisasi, pembagi
perusahaan. tugas dan pemisahan fungsi yanuup baik

2) Teknik analisis yan(

digunakan adalal
analisis deskptif
kualitatif

3) Hani Kusumawat{Jakarta2011).

Penditian ini dilakukan pada PD. Zainal Jaya Design yang masih
menggunakan sistem manual atas transaksi penjualan kreditnya. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat kelemahan dalam
sistem informasi akuntansi penjualan kredit pada Zdinal Jaya Design dan
untuk memberikan alternatif perancangan sistem informasi akuntansi
penjualan kredit pada PD. Zainal Jaya Design. Penelitian ini merupakan
penelitian analisis deskriptif kualitatif yang berupa penelitian studi kasus
dengan menggunak data kualitatif dari internal perusahaan. Teknik analisis

data yang dilakukan meliputi analisis sistem, yang kemudian dilanjutkan ke
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tahap desain konseptual dan desain fisik. Berdasarkan hasil penelitian penulis
menemukan bahwa sistem penjualan krealitgydijalankan perusahaan masih
memiliki kekurangan dan kelemahan dalam hal pemisahan fungsi, prosedur
penjualan kredit yang dilakukan, dokumen yang digunakan, pencatatan
transaksi penjualan kredit, serta laporan yang dihasilkan. Selanjutnya penulis
meranang sistem informasi akuntansi per@m kredit yang mampu

mengatasi kelemahan dan kekurangan tersebut.
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Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini:

Persamaan Perbedaan

1) Fokus penelitiar] 1) Penelitian terdahulu ini adalah penelitiar

kedua skripsi adala evaluasi dimana sisterpenjualan kreditnyg

mengenai sistem telah ada dan ia evaluasi untuk melihat |
penjualan kredit di tidaknya kelemahandari sistem tersebu
dalam perusahaan. Sedangkan dalam penelitian ini belurada

2) Teknik analisis yan( sistem penjualan kreditnya sama sekal

digunakan adalal sehingga peneliti harus menyusun sistem
analisis deskptif terlebih dahulu.
kualitatif 2) Hasil penelitian  Hani Kusumawati

menunjukkan bahwa obyek penelitiannya te
menerapkan sisim penjualan kredit namu

belum menyeluruh sedangkan obyek dala|

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

penelitian ini menunjukkan tidak adan

sistempenjualan kredisama sekali.

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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2.3RERANGKA BERPIKIR

Pemeriksaan intern yang berkaitaendan fungskredit yang kemudian

dianalisabagaimana prosedur penjualan kreditmgar berlangsung aman dan
terkontrol dengan baik sehingga tidak mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.
Penulis disini akan meneliti bagaingapenerapan prosedur penjualan krelit
dalam perusahaan dan dapat diteeliagai proses pengambilan keputusan yang

baik.



untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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Rerangka berpikir memberikan pemahaman secara sistematis dan
terstruktur yang menjadi pondasi pada setiap pemikiran berikutnya serta
menggambarkan tahapan proses penelitian mulai dari fenomena, rumusah masala
sampai dengan simpulan dan saran penelitian. Rerangka berpikir dari penelitian
ini dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut:

Gambar 2.1

Rerangka Pemikiran

\ 4
A 4



